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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

 Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir 

semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, 

kehutanan, perumahan, industri, pertambangan, dan transportasi.  Dari sisi 

ekonomi, lahan merupakan input tetap yang utama dari kegiatan produksi suatu 

komoditas.  Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan produksi tersebut 

secara umum merupakan permintaan turunan dari permintaan komoditas yang 

dihasilkan.  Oleh karena itu, perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap kegiatan 

produksi akan dipengaruhi oleh perkembangan permintaan dari setiap 

komoditasnya. 

 Kebutuhan lahan yang semakin lama semakin pesat seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan pembangunan menyebabkan alih fungsi lahan 

pertanian tidak dapat terelakkan lagi.  Menurut Pramono, dkk (2016) bahwa 

ketersediaan dan luas lahan pada dasarnya tidak berubah meskipun kualitas 

sumberdaya lahan dapat ditingkatkan tetapi kuantitasnya disetiap daerah relatif 

tetap.  Pada keadaan seperti ini maka peningktan kebutuhan lahan untuk kegiatan 

suatu produksi akan mengurangi ketersediaan lahan untuk produksi lainnya.  

 Alih fungsi lahan sawah ke sektor lainnya yang non pertanian merupakan 

hasil impilkasi dan akses dari pemabangunan selain itu alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan non pertanian secara tidak langsung dihasilkan oleh proses kebijakan 

pemerintah dalam kegiatan pembangunan infrastruktur daerah.  Berkembangnya 

sektor industri, jasa, dan prperti pada era pertumbuhan ekonomi telah memberikan 

tekanan pada sektor pertanian, terutama pada lahan sawah.  Menurut Hidayat, dkk 

(2016) bahwa konflik penggunaan dan pemanfaatan lahan bersifat dilematis karena 

mengingat peluang perluasan lahan untuk perkembangan sektor pertanian sangat 

terbatas akan tetapi kebutuhan lahan untuk perkembangan sektor industri, jasa dan 

properti semakin meningkat.  Sehungga alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

non pertanian tidak mungkin dapat dihindarkan, berdasarkan daat kementrian 



pertanian laju konversi lahan pertanian ke sektor lainnya mencapai 100.000 Ha per 

tahun (Ditjen PSP, 2013). 

 Kesulitan perekonomian yang dialami oleh sebagian besar masyarakat 

indonesia yang bernotabene menggantungkan hidup mereka pada sektor pertanian 

semakin memperihatinkan.  Hal tersebut padat kita lihat dari beberapa fenomena 

sosial yang terjadi, sektor pertanian yang menjadi tulang punggung bangsa 

Indonesia dengsn penyumbang devisa negara terbesar, saat ini semakin tertinggal 

dengan sektor lainnya.  Kesejahteraan petani yang tidak semakin membaik menjadi 

faktor pendorong terjadinya konversi lahan pertanian, dengan begitu alih fungsi 

fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan yang lebih produktif menjadi 

pilihan utama petani untuk meningkatkan taraf hidup mereka yang semakin turun.  

 Hasibuan (2009) berpendapat bahwa pembangunan sektor pertanian dan 

sektor industri harus berjalan seiringan sehingga terjadi keseimbangan 

kesejahteraan masyarakat di daerah pedesaan dan masyarakat daerah perkotaan. 

Intrerprestasi yang harus dilakukan pemerintah dalam reformasi agraria adalah 

penguasaan sumberdaya agraria termasuk lahan didalamnya dari proses konversi 

lahan pertanian, menjadi lahan industri.  Konversi lahan pertanian merupakan 

pengalih fungsi lahan pertanian dan segala pemanfaatnnya menjadi non pertanian.  

Implikasi pengkonversian lahan pertanian ini terhadap petani adalah berubahnya 

struktur agraria dalam kelompok petani tersebut.  Implikasi tersebut dapat terlihat 

setelah konversi lahan dalam kurun waktu yang cukup lama.  Proses pemindahan 

kepemilikan lahan tidak bisa terlepas dari fenomena konversi lahan, karena pemilik 

lahan akan terpengaruh untuk menjual lahan miliknya karena harga lahan yang 

semakin melonjak khususnya pada kasus lahan yang berdekatan dengan pusat 

pengembangan masyarakat.  Faktor lain yang menentukan petani menjual lahannya 

adalah faktor pemenuhan kebutuhan sehari-hari rumah tangga pemilik lahan yang 

apabila sebelum lahan dijual tingkat produkif lahan sedikit dan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari pun belum tercukupi.   

 Pembangunan merupakan suatu proses mengubah masyarakat terencana 

yang sudah ditentukan melalui suatau kebijakan.  Pembangunan itu sendiri meliputi 

semua proses perubahan yang dilakukan melalui upaya-upaya secara sadar dan 

terencana.  Konsep pembangunan meliputi aspek sosial budaya, oleh karena itu 



dalam pelaksanaannya pembangunan tidak bisa dilepaskan dari faktor sosial 

ekonomi dan budaya, hal ini berkaitan dengan sistem sosial dan juga faktor 

ekonomi maupun non ekonomi dari masyrakat yang bersangkutan.  Sementara  

pemerintah pusat berencana untuk membangun ruas jalan tol baru sepanjang 

1600Km di berbagai daerah Jawa, Sumatra, dan Kalimantan pada tahun 2016. 

Dalam kegiatan pembangunan jalan tol tersebut pasti tidak akan terlepas dari 

konversi lahan.  Penetapan nilai ganti rugi terhadap kerugian non fisik dalam 

pelepasan atau penyerahan hak atas tanah tidaknlah mudah mengukurnya karena 

sifatnya sangat relatif tetapi dapat berakibat pemegang hak atas tanah akan meminta 

harga di atas harga pasaran karena mereka tidak berminat melepaskan bidang 

tanahnya yang terkena pembebasan lahan (Handayani, 2016). 

Permasalahan yang timbul dari pelaksanaan kegiatan pembangunan 

infastruktur ini adalah mengenai ketersediaan lahan pertanian yang diperkirakan 

semakin bertambahnya tahun maka semakin berkurang lahan produktif untuk 

kegiatan pertanian.  Masalah ketersediaan lahan ini dapat timbul seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia sehingga mendorong kebutuhan 

pembanguan infrastruktur dan perumahan-perumahan.  Berdasarkan data BPS 

tahun 2010 bahwa jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2016 yaitu sebesar 

258.705 ribu jiwa dan dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,36%.  Tingkat 

laju pertumbuhan penduduk sebesar itu maka di perkirakan sesuai dengan proyeksi 

sensus maka 19 tahun kedepan tepat nya pada tahun 2035 jumlah penduduk akan 

mencapai 300.000 jiwa sehingga dengan pertumbuhan penduduk yang semakin 

bertambah maka kebutuhan lahan sebagai tempat tinggal juga semakin bertambah. 

 Kegiatan pembangunan infrastruktur dan prasana yang melibatkan 

pengalihfungsian lahan pertanian menjadi sektor non pertanian  dirasakan juga di 

daerah sumatera selatan tepatnya pada pembangunan jalan tol di sumatra selatan 

salah satu diantaranya adalah jalan tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-

Betung).  Pembangunan jalan Tol Kapal Betung dibagi menjadi 3 sesi, sesi 1 

Palembang-Kayu Agung sepanjang 33,5 kilometer, sesi 2 Palembang – Musi 

Landas sepanjang 33,9 kilometer, dan sesi 3 Musi Landas – Betung sepanjang 44,69 

kilometer, dengan total panjang Tol Kapal Betung yaitu sepanjang 112 Km Tahap 

pembangunan Tol Kapal Betung telah dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pertama 



pada sesi 1 yang menghubungkan ruas desa pedu jakabaring kepada jalan Tol 

Palindra dan tahap pengerjaan kedua pada sesi 2 dan 3 akan dikerjakan setelah tahap 

pertama selesai.  Pembebasan lahan untuk Pembangunan jalan Tol Kapal Betung 

pada sesi 2 dilahan sawah yang berdampak pada beberapa petani di daerah Ogan 

Ilir khususnya di Kecamatan Pemulutan adapun dampak yang mungkin ditimbulkan 

dari pembebasan lahan sawah ini yiatu hilangnya  lapangan pekerjaan dan tidak 

hanya  pemilik lahan sawah tetapi buruh tani yang statusnya bukan pemilik lahan 

juga akan kehilangan pekerjaannya, berkurangnya jumlah produksi padi di daerah 

kecamatan pemulutan, dan secara umum kesejahteraan yang secara umum 

kesejahteraan petani juga berkurang. 

 Desa Sungai Rasau merupakan salah satu didesa di kecamatan pemulutan 

yang terkena dampak dari konversi lahan sawah menjadi proyek jalan tol Kapal 

Betung.  Jumlah produksi padi pada kecamatan pemulutan menurut badan pusat 

statistik tahun 2015 adalah sebanyak 213.849 ton..  Dalam penelitian ini diambil 

luasan lahan yang paling banyak terkena konversi lahan dari pembangunan jalan tol 

kapal betung sesi II sehingga diambil lokasi daerah sungai rasau yang mana jumlah 

daerah lahan sawah yang terkonversi cukup banyak yiatu sebanyak 10 orang petani 

padi dan dari sepuluh petani tersebut diambil sebagai data petani yang terkena 

dampak konversi lahan jalan tol kapal betung sesi II. 

 Menetapkan nilai ganti rugi terhadap kerugian non fisik dalam pelepasan 

atau penyerahan hak atas tanah tidaklah mudah mengukurnya karena sifatnya 

sangat relatif, tetapi dapat berakibat pemegang hak atas tanah akan meminta harga 

di atas harga pasaran karena mereka tidak berminat melepaskan bidang tanahnya 

yang terkena pembebasan lahan.  Ganti rugi lahan untuk pembebasan dapat dilihat 

dari beberapa indikator (nilai ganti rugi, penyediaan lokasi alternatif, dan 

sebagainya).  Pembebasan lahan tidak lepas dari yang namanya uang ganti rugi, hal 

ini karena pembebasan lahan dapat menjadikan petani yang terkena pembebasan 

lahan kehilangan lahan pertaniannya dan mata pencahariannya sehingga untuk 

mengganti lahan pertanian petani yang terkena pembebasan lahan, pihak pengelola 

Tol membayar uang ganti rugi sesuai dengan jumlah yang telah disepakati. 

 Konversi lahan ini perlu diwaspadi karena dalam Undang-Undang Dasar 

1945 Pasal 33 Ayat 123 menyatakan bahwa seluruh SDA yang ada di Indonesia di 



utamakan untuk kepentingan rakyat indonesia dan bukanlah untuk kepentingan 

individu.  UUD ini pastinya akan berimbas kepada permasalahan lahan pertanian 

masyarakat karena telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu faktor terjadinya 

konversi lahan ialah semakin bertambahnya penduduk maka masyarakat semakin 

bertambah juga.  Menyadari akan hal itu maka pemerintah membentuuk undang-

undang pengaturan mengenai konversi lahan, ada beberapa undang-undang yang 

digunakan diantaranya Undang-Undang No 26 tahun 2007 mengenai penataan 

ruang, Undang-Undang No 41 tahun 2009 mengenai perlindungan lahan pertanian 

berkelanjutan, kemudian diterbitkan peraturan turunan dari UU.41 Tahun 2009 

yang dituangkan dalam PP No. 1 Tahun 2011 mengenai tentang penetapan dan alih 

fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan, PP No.12 Tahun 2012 tentang insentif 

perlindungan lahan Pertanian pangan berkelanjutan, PP No. 25 Tahun 2012 tentang 

sistem informasi lahan pertanian pangan berkelanjutan, PP No.30 Tahun 2012 

tentang bembiayaan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan.  Seluruh 

PP tersebut, diharapkan dapat menjamin keberlangsungan lahan pertanian ditingkat 

daerah. 

 Kewaspadaan dalam pengawalan alih fungsi lahan sangat diperlukan dan 

juga perlu ditingkatkan, sehingga lapangan pekerjaan harus diciptakan, walaupun 

lahan menyusut tapi inovasi pasca panen harus ditingkatkan dan bukan cuma 

inovasi, dibutuhkan juga yaitu peningkatan intensitas pertanaman pada lahan yang 

masih tersedia dengan memanfaatkan keberadaan dari Tol Kapal Betung yang 

merupakan kesempatan emas untuk meningkatkan pemasaran sehingga, jalan Tol 

bukan sekedar dinilai sebagai ancaman tetapi malah akan berdampak positif bagi 

petani.  

 Pembangunan jalan Tol Kapal Betung yang mengharuskan pengadaan tanah 

proyek berdampak kepada masyarakat petani di daerah sungai rasau yang lahannya 

terkena alih fungsi lahan menjadi jalan tol.  Oleh karena itu di perlukan penelitian 

lebih lanjut mengenai bagaimana kondisi sosial ekonomi petani akibat  

pembangungan  jalan dan seberapa diuntungkan dan seberapa dirugikan para 

pemilik lahan yang mengalami ganti rugi akibat pembebasan lahan untuk 

pembangunan jalan yang kemudian dapat dilihat seberapa besar pengaruh dari ganti 



rugi lahan tersebut terhadap tingkat kesejahteraan petani di daerah sungai rasau 

tersebut. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Berapakah pendapatan total petani sebelum dan sesudah pembebasan lahan 

untuk pembangunan Jalan Tol Kapal Betung sesi II di Desa Sungai Rasau 

Kecamatan Pemulutan? 

2. Bagaimana perbandingan nilai ganti rugi secara teoritis dengan nilai ganti rugi 

praktis pasca pembebasan lahan Jalan Tol Kapal Betung sesi II di Desa Sungai 

Rasau Kecamatan Pemulutan? 

3. Bagaimana perbandingan antara nilai harapan lahan dan nilai ganti rugi di Desa 

Sungai Rasau Kecamatan Pemulutan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 

 Dari permasalahan yang diuraikan di atas, tujuan yang ingin di capai dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis pendapatan total petani sebelum dan sesudah terjadi pembebasan 

lahan untuk Jalan Tol Kapal Betung sesi II di Desa Sungai Rasau Kecamatan 

Pemulutan. 

2. Mengetahui perbandingan nilai ganti rugi teoritis berdasarkan NGRL( Nilai 

Ganti Rugi Lahan) yang diterima petani dan nilai ganti rugi praktis berdasarkan 

NJOP ( Nilai Jual Objek Pajak) senyatanya pada pembangunan Jalan Tol Kapal 

Betung sesi II di Desa Sungai Rasau Kecamatan Pemulutan. 

3. Membandingkan antara nilai harapan lahan selama 30 tahun kedepan dan Nilai 

Ganti Rugi Lahan (NGRL) di Desa Sungai Rasau Kecamatan Pemulutan. 
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